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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami panjatkan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa atas 

segala berkat dan rahmat-Nya yang telah memungkinkan Buku Bunga Rampai 

Membangun Nilai-nilai Anti Korupsi melalui Pendidikan ini diselesaikan tepat 

pada waktunya. Kehadiran Buku Bunga Rampai ini kembali membuktikan 

komitmen seluruh civitas academica Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Pendidikan Ganesha dalam menjadikan fakultas mereka sebagai Zona 

Integritas-Wilayah Bebas dari Korupsi (ZI-WBK). Isi dari buku ini secara 

konsisten mengulas tentang karakter anti korupsi dan bagaimana hal tersebut 

diaplikasikan dalam pembelajaran serta kehidupan sehari-hari. 

Buku ini mengawali isiannya dengan BAB I yang berjudul "Membentuk 

karakter jujur melalui disain pembelajaran simulasi sosial di sekolah.” Ulasan 
pada Bab ini mengekspresikan komitmen para guru dalam mendisain 

pembelajaran yang bermuara pada pembentukan karakter jujur dalam diri 

para peserta didik. Ketika siswa diajarkan pentingnya kejujuran, mereka juga 

belajar untuk menghargai integritas dan menolak segala bentuk 

ketidakjujuran, termasuk korupsi. 

Bab-bab selanjutnya dalam buku ini secara eksplisit mengangkat isu 

korupsi yang hanya bisa diatasi secara tuntas melalui penanaman nilai-nilai 

moral dan karakter antikorupsi sejak dini. Pendidikan karakter yang dijelaskan 

dalam buku ini merupakan langkah preventif yang sangat penting untuk 

melawan korupsi, karena membentuk sikap, nilai, dan karakter yang kokoh 

pada generasi muda adalah kunci untuk menciptakan masyarakat yang bebas 

dari korupsi di masa depan. Dengan memperkuat pendidikan karakter 

antikorupsi sejak usia dini, generasi mendatang diharapkan menjadi agen 

perubahan yang mampu menghadapi dan mencegah praktik korupsi dengan 

tegas dan efektif. 

Pendidikan karakter antikorupsi tidak hanya menjadi tanggung jawab 

sekolah, tetapi juga harus menjadi perhatian utama bagi orang tua dan 

seluruh masyarakat. Melalui kerja sama antara sekolah, orang tua, dan 

masyarakat, upaya kolektif dalam memperkuat pendidikan karakter 

antikorupsi akan menghasilkan dampak positif yang signifikan dalam 

membangun masyarakat yang bersih dari korupsi. Dengan cara ini, setiap 

individu diharapkan menjadi agen perubahan yang aktif dalam membangun 

budaya integritas dan transparansi di lingkungannya. 

Selain itu, penguatan nilai-nilai antikorupsi dalam pendidikan dapat 

membantu meningkatkan kesadaran dan kepekaan masyarakat terhadap 
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bahaya korupsi. Oleh karena itu, buku ini bukan hanya menjadi panduan 

untuk pembelajaran karakter antikorupsi di lingkungan akademis, tetapi juga 

menjadi contoh nyata tentang bagaimana nilai-nilai tersebut dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk menciptakan lingkungan yang 

bebas dari korupsi. Melalui buku ini, diharapkan masyarakat dapat lebih 

memahami pentingnya integritas, transparansi, dan akuntabilitas dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

 

 

Singaraja, Medio Juni 2024 

 

 

 

 

Prof. Dr. I Wayan Widiana, S. Pd., M. Pd. 

Dekan FIP Universitas Pendidikan Ganesja 
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MEMBENTUK KARAKTER JUJUR MELALUI DISAIN 

PEMBELAJARAN SIMULASI SOSIAL DI SEKOLAH 

 
I Komang Sudarma1, I Made Tegeh2, Dewa Gede Agus Putra Prabawa3 

1,2,3 Program Studi Teknologi Pendidikan 

 

A. RINGKASAN 

Korupsi adalah masalah besar disamping narkotika, korupsi terbukti 

melemahkan demokrasi dan akses terhadap keadilan. Berdasarkan data dari 

Transparancy International negara Indonesia mendapat skor 40 (skala 1-100) 

kemudian skor mengalami penurunan  menjadi 34 di tahun 2022 sampai 2023 

ini menunjukkan kita terus mengalami tantangan serius dalam melawan 

korupsi. Untuk itu perlu ada terobosan khusus dalam dunia pendidikan yang 

membantu menghasilkan insan yang anti korupsi yang mulai ditanamkan 

sejak dini dimulai dari tingkat PAUD, SD, SMP, SMA sampai tingkat perguruan 

tinggi. Pendidikan salah satu tujuannya membentuk karakter yang berakhlak 

mulia salah satunya adalah membangun sikap jujur. Jelas kejujuran sebagai 

nilai nurani perlu ditanamkan sejak awal baik di rumah, di sekolah dan di 

masyarakat. Kata jujur juga menjadi poin utama atau urutan pertama ditulis 

oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Untuk itu perlu didesain 

pembelajaran yang lebih nyata atau mendekati nyata di kehidupan sehari hari 

salah satunya melalui model pembelajaran simulasi sosial. Model simulasi 

sangat efektif untuk memberikan penjiwaan dari sisi bermain peran dan 

dilanjutkan dengan simulasi sosial nyata yang dirancang secara serius melalui 

kantin kejujuran. Kantin kejujuran akan mampu mengaktualisasikan sikap 

jujur bukan sekedar di pikiran namun sudah pada ucapan dan tindakan nyata 

untuk selalu berpikir, berucap dan bertindak yang jujur. 

 

B. PENDAHULUAN 

Masalah korupsi hampir setiap hari kita dengar di berita: seorang pejabat 

tinggi menyalahgunakan kekuasaan dan tertangkap oleh penegak hukum 

seperti Komisi Pemberantasan Korupsi maupun dari pihak kejaksaan. Korupsi 

adalah masalah besar, disamping narkotika. Terbukti bahwa korupsi 

melemahkan demokrasi dan akses terhadap keadilan. Penyempitan ruang 

partisipasi publik karena sistem yang korup telah memperparah tercapainya 

kesejahteraan masyarakat. Jadi, masalah terkait korupsi sangat menghambat 

perkembangan dan pertumbuhan, baik dari sisi politik maupun ekonomi. 
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PAUD TALK : EKSPLORASI PENDIDIKAN 

ANTIKORUPSI DENGAN KEARIFAN LOKAL 

 
Putu Aditya Antara1, Made Vina Arie Paramitha2, Ni Putu Sinta Dewi3 

1,2,3Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

 

A. RINGKASAN 

Implementasi pendidikan karakter anti korupsi pada Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting dalam membentuk moralitas dan 

etika anak sejak dini. Korupsi merupakan ancaman serius bagi pembangunan 

dan kesejahteraan masyarakat Indonesia, dan pendidikan karakter anti 

korupsi dapat membantu mengurangi risiko terlibat dalam perilaku korupsi di 

masa depan. Faktor-faktor yang memperburuk korupsi di Indonesia antara 

lain lemahnya tata kelola pemerintahan, praktik nepotisme, kolusi, dan 

penyalahgunaan kekuasaan, serta rendahnya gaji bagi pejabat pemerintahan. 

Upaya dalam mengatasi korupsi melibatkan reformasi tata kelola 

pemerintahan, penegakan hukum yang tegas, budaya anti-korupsi, serta 

pengawasan dari masyarakat sipil dan lembaga independen. Sekolah memiliki 

peran penting dalam membentuk karakter anti korupsi melalui program 

pendidikan, pembentukan budaya sekolah yang bersih, dan keterlibatan 

orang tua dalam mendukung nilai-nilai tersebut di rumah. Keterlibatan orang 

tua, guru, dan masyarakat secara bersama-sama menjadi kunci dalam 

membentuk generasi yang jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas. 

Permainan tradisional seperti “Penyu Metaluh” dapat menjadi sarana yang 

efektif dalam mengajarkan nilai-nilai anti korupsi kepada anak-anak di PAUD, 

melalui pengajaran tentang kerjasama, kesabaran, kejujuran, dan keadilan. 

Integritas dan moralitas yang diajarkan sejak dini melalui pendidikan karakter 

anti korupsi di PAUD memiliki peran krusial dalam membangun masyarakat 

yang adil, demokratis, dan berdaulat. 

 

B. PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter anti korupsi pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

merupakan fondasi penting dalam membentuk moralitas dan etika pada 

tahap awal perkembangan anak. Implementasi pendidikan karakter anti 

korupsi dalam pembelajaran PAUD memegang peran krusial dalam 

membangun kesadaran akan pentingnya integritas, kejujuran, dan tanggung 

jawab sejak usia dini (Antara, Dewi, & Ardana, 2023; Antara et al., 2023). 

Pertama-tama, penting untuk memahami mengapa pendidikan karakter anti 
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A. RINGKASAN 

Pendidikan anti korupsi ini sangat penting dilakukan di lingkungan 

sekolah, utamanya dari jenjang sekolah dasar. Ada beberapa alasan 

pentingnya menerapkan pendidikan anti korupsi di sekolah dasar, utamanya 

karena pada jenjang ini merupakan masa awal pembentukan karakter dan 

penanaman nilai-nilai moral pada anak. Pendidikan anti korupsi pada tahap 

ini membantu anak mengembangkan karakternya agar memahami 

pentingnya kejujuran, integritas, dan tanggung jawab. Pendidikan anti korupsi 

merupakan langkah awal pencegahan korupsi di masa depan. Salah satu 

media yang dapat digunakan untuk pendidikan anti korupsi di sekolah dasar 

adalah media komik. Media pembelajaran komik dipilih karena disesuaikan 

dengan perkembangan karakteristik siswa sekolah dasar yang ada pada tahap 

operasional konkret. Pada tahap ini anak memiliki sifat senang bermain dan 

mendapatkan pengalaman secara langsung. Media komik dapat memberikan 

pengalaman visual yang baik kepada siswa dalam menyampaikan pesan 

ataupun nilai-nilai yang ingin disampaikan. Selain itu, media komik juga 

memuat teks yang akan memperkuat pemahaman siswa mengenai makna 

yang ingin disampaikan. Bahasa yang digunakan pada komik cenderung 

sederhana dan mudah di mengerti, sehingga cocok digunakan untuk siswa 

sekolah dasar.  Media pembelajaran komik juga mampu memperkuat 

imajinasi anak, sehingga dapat membuat siswa terasa ikut terlibat dalam 

cerita. Komik bukan hanya sebagai media yang dapat memberikan kesan 

bermain kepada anak tetapi juga bisa mendidik dan memberikan pesan moral 

kepada siswa. 

 

B. PENDAHULUAN 

Saat ini kasus korupsi sedang hangat-hangatnya dibicarakan, sejak 

mencuatnya kasus korupsi yang menyebabkan kerugian negara sebesar Rp. 

271 triliun yang dilakukan oleh PT Timah Tbk (Rahel, 2024). Kasus ini hanya 

sebagian kecil dari kasus-kasus korupsi yang muncul kepermukaan (Latifah, 

2024). Hal ini menandakan bahwa masih rendahnya karakter dan nilai 
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A. RINGKASAN 

Karakter memainkan peran penting dalam kemajuan individu dan 

masyarakat, tetapi perkembangan teknologi yang tak terkendali mengancam 

pembentukan karakter anak. Salah satu karakter yang kian menurun ialah 

karakter anti korupsi. Korupsi tetap menjadi permasalahan global, termasuk 

di Indonesia, mengancam pondasi keadilan dan pembangunan. Untuk 

memperkuat karakter anti korupsi, beberapa program yang telah dilayangkan 

pemerintah ialah berkaitan dengan pembelajaran. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa pembelajaran menjadi salah satu senjata efektif 

dalam penguatan karakter. Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk memperkuat karakter anti korupsi ialah pembelajaran sosial emosional. 

Pembelajaran sosial emosional dapat dijadikan dasar penanaman pendidikan 

karakter anak, termasuk karakter anti korupsi. Melalui pengembangan 

keterampilan sosial dan emosional, individu dapat mengelola emosi, 

membangun hubungan positif, dan membuat keputusan yang bertanggung 

jawab. Implementasi pembelajaran sosial emosional di lingkungan sekolah 

dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan. Tentunya dalam praktik di 

lapangan, diperlukan kerja sama dari seluruh pemangku kepentingan seperti 

pemerintah, kepala sekolah, guru, dan orang tua. 

 

B. PENDAHULUAN 

Karakter merujuk pada sifat-sifat, kebiasaan, moralitas, dan kepribadian 

seseorang yang terbentuk dari proses internalisasi nilai-nilai positif yang 

menjadi dasar pandangan hidup, pemikiran, sikap, dan perilaku individu (1). 

Karakter juga dimaknai sebagai ekspresi dari potensi dalam diri yang menjadi 

kenyataan, serta proses internalisasi nilai-nilai moral eksternal yang 

kemudian menjadi bagian integral dari identitas individu (2). Karakter 
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A. RINGKASAN 

Pendidikan adalah investasi penting yang harus dimiliki dalam 

mempersiapkan perkembangan masa depan. Dengan Pendidikan siswa dilatih 

untuk menjadi pribadi yang cerdas dan berkarakter. Pendidikan memiliki 

peran sebagai sarana pembentukan karakter anak. Degradasi moral seperti 

korupsi menjadi permasalahan bangsa dari tahun ke tahun. Berbagai sanksi 

telah diberikan namun korupsi justru terus bertambah seiring waktu. Salah 

satu alasan seseorang berani melakukan tindak pidana korupsi adalah karena 

adanya kesempatan. Dalam teori Willingness and Opportunity, korupsi terjadi 

karena ada kesempatan akibat lemahnya sistem atau kurangnya pengawasan, 

serta keinginan yang didorong sifat serakah. Pendidikan Anti korupsi sangat 

diperlukan untuk memperkuat karakter siswa mulai dini hal ini bisa menjadi 

dasar sebagai upaya reformasi kultur politik melalui sistem pendidikan untuk 

melakukan perubahan kultural yang berkelanjutan. Untuk menerapkan 

pembelajaran anti korupsi maka perlu dipersiapkan mulai dari calon pendidik 

dalam hal ini adalah mahasiswa jurusan Pendidikan. Pendidikan seharusnya 

mampu menciptakan generasi yang memiliki ilmu pengetahuan yang luas, 

akhlak yang terpuji serta dapat menguasai teknologi. Pembelajaran IPS yang 

berorientasi pada karakter Anti Korupsi akan membantu siswa memahami 

sifat Korupsi, akibat yang ditimbulkannya, serta pentingnya pencegahan 

Korupsi dalam membangun masyarakat yang adil dan berintegritas. IPS 

membahas berbagai aspek kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan budaya, 

sehingga memberikan pemahaman yang lebih luas tentang realitas sosial 

masyarakat. Dengan mengintegrasikan pembelajaran IPS dengan 

pembentukan karakter Anti Korupsi dan Anti Narkoba. Melalui pelajaran IPS, 

siswa dapat mengembangkan kesadaran, pemahaman, dan sikap yang kritis 

terhadap isu-isu tersebut. Pembelajaran IPS dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam membentuk karakter Anti Korupsi dan Anti Narkoba pada siswa 

melalui materi-materi dan pendekatan IPS yang relevan. Melalui pemahaman 

yang mendalam tentang isu-isu sosial , siswa dapat menjadi individu yang 

berintegritas, bertanggung jawab, dan aktif dalam melawan Korupsi. 
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A. RINGKASAN 

Pendidikan karakter anti-korupsi adalah upaya untuk membentuk sikap, 

nilai, dan perilaku yang menolak serta melawan korupsi dalam masyarakat. 

Implementasi pendidikan karakter anti-korupsi dalam pembelajaran 

merupakan langkah penting dalam menciptakan generasi yang integritas dan 

bertanggung jawab. Ini dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi, studi 

kasus, dan kegiatan praktik yang membangun kesadaran akan risiko korupsi 

dan cara mengatasinya. Guru memiliki peran kunci dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai anti-korupsi dalam kurikulum dan menjadi teladan dalam praktek 

sehari-hari. Sekolah juga perlu menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan karakter anti-korupsi. Evaluasi terhadap efektivitas program 

pendidikan karakter anti-korupsi dan pemantauan yang berkelanjutan 

diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan kesuksesan implementasi 

program. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta generasi yang memiliki 

kesadaran moral yang tinggi dan kemampuan untuk melawan korupsi. 

 

B. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan landasan yang kokoh bagi pembentukan karakter 

individu yang berkualitas dan berintegritas (Hijran et al., 2023; Tarigan et al., 

n.d.). Di tengah maraknya kasus korupsi yang merugikan banyak pihak dan 

menghambat perkembangan bangsa, pentingnya pendidikan karakter anti-

korupsi menjadi perhatian yang serius. Pendidikan karakter anti-korupsi 

bukan hanya sekadar penambahan topik pada silabus pembelajaran, 

melainkan pengintegrasian nilai-nilai anti-korupsi ke dalam aspek 

keseluruhan proses pendidikan. Sebagai nilai yang harus dibangun sejak dini, 

integritas dan kejujuran adalah komponen penting dalam pendidikan karakter 

anti-korupsi (Halimah & Sundusiah, 2020; Hijran et al., 2023). Pendidikan 

yang mampu menyemai benih ketidaksetujuan terhadap perilaku korup serta 

menanamkan pemahaman tentang konsekuensi negatif dari korupsi untuk 

diri sendiri dan masyarakat luas akan sangat efektif dalam upaya pencegahan 

korupsi. 
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A. RINGKASAN 

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk karakter anti-

korupsi dan integritas di kalangan siswa. Kurikulum yang dirancang harus 

mengintegrasikan pengetahuan tentang korupsi dengan mengajarkan nilai-

nilai etis melalui metode yang interaktif dan aplikatif, seperti studi kasus dan 

simulasi, untuk membantu siswa memahami dampak korupsi serta 

mengembangkan kekuatan moral untuk menolaknya. Lingkungan sekolah 

harus mendukung pendidikan anti korupsi dengan praktik transparan dan 

kebijakan anti-korupsi yang konsisten, sehingga sekolah berfungsi sebagai 

model nilai yang diajarkan. Pendidik memegang peranan penting sebagai 

teladan, di mana integritas mereka dalam pengajaran dan pengelolaan 

sekolah menjadi kunci dalam menanamkan nilai-nilai anti-korupsi pada siswa. 

Selain peran sekolah, pendidikan karakter anti korupsi juga memerlukan 

keterlibatan keluarga dan masyarakat untuk memperkuat dan 

mengintegrasikan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah ke dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Dengan pendekatan holistik dan sinergi antara sekolah, 

rumah, dan masyarakat, pendidikan dapat memainkan peran strategis dalam 

membentuk generasi masa depan yang tidak hanya cerdas dan kompeten, 

tetapi juga berintegritas. Hal ini tidak hanya akan membantu mencegah 

korupsi tetapi juga mendukung pembangunan masyarakat yang lebih adil dan 

transparan. 

 

B. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan jaman yang semakin pesat, nilai-nilai 

demokrasi dan integritas, serta pendidikan karakter menjadi sebuah 

keharusan untuk membentuk individu yang berintegritas tinggi (Asthadi, 

2023). Korupsi, sebagai salah satu masalah serius yang mengikis fondasi sosial 

dan ekonomi, memerlukan perhatian khusus dalam kurikulum pendidikan di 

Indonesia. Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa integrasi materi 

anti-korupsi dalam sistem pendidikan masih jauh dari harapan. Kurikulum 

yang ada sering kali hanya menyentuh bagian permukaan tanpa ada 

pendalaman yang memadai terhadap nilai dan praktik anti-korupsi. Di sisi lain, 
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A. RINGKASAN 

Self-assessment merupakan proses bahwa seseorang secara aktif 

merefleksikan dan mengevaluasi dirinya sendiri. Dalam dunia Pendidikan, 

terutama pada pembelajaran di kelas, seharusnya guru melatih siswa dalam 

mengevaluasi dirinya sendiri terutama yang berkaitan dengan 

kemampuannya. Tidak hanya yang berkaitan dengan kemampuan atau 

pengetahuan diri siswa, tetapi guru juga hendaknya melatih siswa dalam 

mengevaluasi diri tentang berbagai aspek kehidupan. Aspek yang dimaksud 

meliputi keterampilannya, nilai-nilai kehidupan, kejujuran, disiplin, 

tanggungjawab, integritas, dan tujuan hidup lainnya. Aspek-aspek yang 

dimaksud akan berimplikasi terhadap pengembangan kepribadian siswa 

kedepannya. Self-assessment penting untuk dilatihkan karena siswa akan 

terbiasa untuk merefleksikan hasil perbuatannya yang nantinya akan menjadi 

kebiasaan. Mengevaluasi kejujuran disiplin dan integritas merupakan 

pembiasaan yang nantinya akan berkembang menjadi karakter anti korupsi. 

Ungkapan tersebut sejalan dengan pernyataan yang tertuang dalam UU No 

20 Pasal 3 tahun 2023 bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Melihat kondisi 

saat ini yang marak akan kasus korupsi, maka sangat penting jika karakter anti 

korupsi ditanamkan sejak dini. Salah satunya adalah melalui pembiasaan pada 

siswa untuk selalu melakukan self-assesmen atau evaluasi diri. 

 

B. PENDAHULUAN 

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dan cerdas. 

Tujuanya adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab (UU No 20/2023, pasal 3). Rumusan tersebut 



 

98 | Bunga Rampai Membangun Nilai-Nilai Antikorupsi melalui Pendidikan 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Ako, W. (2012). Assessment matters: Self-assessment and peer assessment . 

New Zealand: The University of Waikato. 

Angelo, T., & Cross, K. (1993). Classroom assessment techniques: A handbook 

for college teachers. San Fransisco: Jossey-Bass, Ink. 

Bass, B., & Steidlmeier, P. (1999). Ethics, character, and authentic 

transformational leadership behavior. The Leadership Quarterly, Vol. 10, 

No. 2, pp. 181-217. 

Beu, D., & Buckley, M. (2001). The impact of careerism on the ethical 

behavior of accounting students. Journal of Business Ethics, Vol. 31, No. 

4, pp. 387-398. 

Brown, M., Trevino, L., & Harrison, D. (2005). Ethical leadership: A social 

learning perspective for construct development and testing. 

Organizational Behavior and Human Decision Processes, Vol. 97, No. 2, 

pp. 117-134. 

Dharin, A. (2019). Pendidikan karakter berbasis komunikasi edukatif religius di 

Madrasah Ibtidayah. Banyumas: CV. Rizquna. 

Douglas, P., & Schwartz, B. (2000). The effect of organizational culture and 

ethical orientation on accountants' ethical judgements. Journal of 

Business Ethics, Vol. 28, No. 4, pp. 325-345. 

Majid, A., & Firdaus, A. (2024). Penilaian autentik proses dan hasil belajar. 

Bandung: Interes Media. 

McDonald, B. (2007). Self-assessment for understanding . The Journal of 

Education, Vol. 188, pp. 25-40. 

Priasti, S., & Suyatno, S. (2021). Penerapan pendidikan karakter gemar 

membaca melalui program literasi di sekolah dasar. Jurnal 

Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di 

Bidanga Pendidikan, Pengajaran, dan Pembelajaran, Vol. 7, No. 12. 

Suyanto, & Jihad, A. (2013). Menjadi guru profesional: Strategi meningkatkan 

kualifikasi dan kualitas guru di era global. Jakarta: Erlangga. 

Taja, N., & Aziz, H. (2017). Mengintegrasikan nilai-nilai anti-korupsi dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah menengah atas. 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 13, No. 1, pp. 39-52. 

Thomas, Glyn, Martin, Dona, & Kathleen. (2011). Using self- and peer-

assessment to enhance students' future learning in higher education. 

Journal of University Teaching & Learning Practice, Vol. 8, No. 1. 

 



 

Self-Assesment Membentuk Karakter Anti Korupsi | 99 

Transparency International. (2017). Global Corruption Barometer. Asia Pasific. 

Vitell, S., & Davis, D. (1990). Ethical beliefs of MIS profesionals: The frequency 

and opportunity for unethical behavior. Journal of Business Ethics, Vol. 

9, No. 12, pp. 881-889. 

 

  



 

 

KONSEP PELAJAR PANCASILA DALAM PERSPEKTIF 

PENDIDIKAN ABAD 21 DAN IMPLIKASINYA 

TERHADAP PENGUATAN KARAKTER RELIGIUS 

 
Ni Putu Kusuma Widiastuti1, Basilius Redan Werang2 

1,2Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

A. RINGKASAN 

Fenomena degradasi moral akan selalu beriringan dengan perubahan 

peradaban dunia modern. Perubahan itu ditandai dengan munculnya 

kemajuan canggih budaya dan teknologi yang beririsan dengan perilaku 

menyimpang dari penikmat kemajuan tersebut. Remaja dan pelajar di 

Indonesia sedang mengalami degradasi moral dan akhlak, sehingga perlu 

upaya membenahi keadaan ini sebelum semakin parah. Perubahan itu 

menyebar ke seluruh aspek kehidupan dan masuk pada satuan budaya dan 

kelompok masyarakat, salah satunya pada dunia pendidikan. Penggunaan 

sarana teknologi informasi dan komunikasi yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan secara efektif dan efisien, dapat mengakibatkan perilaku 

menyimpang dalam menggunakan perangkat teknologi. Pelajar Pancasila 

mengidealkan generasi bangsa Indonesia yang mampu memahami, 

menghayati, dan melaksanakan nilai Pancasila dalam kehidupan yang 

berbhineka. Kehidupan di era milenial menuntut implementasi nilai Pancasila 

untuk dapat menyesuaikan realitas perubahan, khususnya dinamika 

kehidupan generasi muda, pelajar Indonesia. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kajian literatur berupa buku dan artikel 

pada jurnal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep profil pelajar 

Pancasila pada abad 21  dalam kaitan ini penguatan karakter nilai religius bagi 

generasi bangsa dapat diimplikasikan pada penguatan nilai spiritual pada 

kegiatan sehari-hari bagi kehidupan peserta didik. Melalui penguatan nilai 

religiusitas maka akan lahir generasi milenial pada abad 21 yang telah sedari 

lahir dan batinnya akan selalu mencintai agama, bangsanya, dan negaranya 

Indonesia. 

 

B. PENDAHULUAN 

Dewasa ini generasi (Y) atau dikenal dengan sebutan generasi milenial 

dituntut untuk menjadi agen perubahan (agent of change) bagi Indonesia 

maju. Generasi milenial dipersiapkan sebagai penerus tonggak kepemimpinan 
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A. RINGKASAN 

Praktik korupsi yang terjadi di dunia pendidikan sangatlah berdampak 

buruk bagi banyak pihak, termasuk generasi penerus bangsa. Bentuk korupsi 

dalam dunia pendidikan sangat beragam, seperti penyelewengan dana, suap, 

nepotisme, kecurangan dalam ujian, dan pungutan liar yang terjadi karena 

sistem yang kompleks, kurangnya transparansi, dan lemahnya penegakan 

hukum. Hal itu akan berdampak secara langsung maupun tidak langsung pada 

kualitas pendidikan, pemerataan pendidikan, serta kepercayaan masyarakat 

terhadap pendidikan. Maka dari itu upaya-upaya pencegahan harus 

dilaksanakan dengan berbagai cara agar dapat meminimalisasikan praktik 

korupsi khususnya pada dunia pendidikan. 

 

B. PENDAHULUAN 

Korupsi adalah bentuk penyalahgunaan jabatan publik untuk kepentingan 

pribadi dan dapat mengakibatkan berbagai permasalahan besar. Hal yang 

paling terdampak adalah pertumbuhan ekonomi. Apabila pertumbuhan 

ekonomi terhambat, berikutnya akan berdampak pula pada kehidupan sosial, 

pendidikan, kesehatan, dan sebagainya. Praktik korupsi akan mengganggu 

mekanisme transmisi pendapatan dan kekayaan sehingga mengakibatkan 

timbulnya kesenjangan pendapatan dan meningkatkan kemiskinan. Korupsi 

juga dapat memengaruhi inovasi dan produktivitas masyarakat karena 

menurunnya peran pemerintah yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

(Fajar & Azhar, 2019). 

Korupsi di Indonesia seolah-olah menjadi fenomena eksesif yang 

berlangsung hampir di semua institusi pemerintah. Dari para petinggi sampai 

akar rumput, tidak pernah luput dari isu korupsi. Korupsi juga ternyata terjadi 

di Kementerian Keuangan, Dirjen Pajak, Kementerian Agama, dan bahkan di 

Kementerian Pendidikan (Prasetyowati et al., 2022). Bisa dikatakan bahwa 

virus korupsi sudah menyebar ke segala aspek kehidupan manusia.  Praktik 

korupsi sudah pasti merugikan banyak orang. Korupsi tidak semata-mata 

hanya dalam bentuk uang melainkan banyak hal-hal lain yang dapat 

dikategorikan praktik korupsi.  Menurut berita yang terdapat dalam KPK.go.id 
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A. RINGKASAN 

Anak usia dini merupakan generasi penerus bangsa yang akan menjadi 

aset bagi kemajuan suatu Negara dimasa depan. Banyak contoh dari Negara 

yang saat ini dikatakan sedang mengalami kemajuan pesat seperti jepang, 

cina dan amerika yang berhasil membuat Negara mereka menjadi Negara 

maju karena telah berinvestasi pada sumber daya manusianya dimasa lalu 

yaitu pada generasi anak usia dini. Untuk mempersiapkan generasi anak usia 

dini yang siap memberikan sumbangsih bagi Negara di masa depan, maka 

dibutuhkan karakter baik yang harus dimiliki pada anak usia dini. Salah satu 

karakter baik yang penting dimiliki tersebut adalah karakter anti korupsi sejak 

dini. Karakter anti korupsi dapat membantu untuk menjadikan diri setiap 

individu menjadi sosok yang dipercaya dalam menjalankan suatu amanah 

pekerjaan atau tugas yang telah di berikan. Menanamkan karakter anti 

korupsi memang tepat dilakukan sejak individu berusia dini. Usia dini 

merupakan usia emas yang mudah untuk menanamkan hal baik pada masa 

tersebut termasuk karakter anti korupsi. Menanamkan karakter anti korupsi 

pada anak usia dini tidak bisa dengan cara yang biasa. Perlu media dan 

metode khusus yang berbasis bermain agar karakter anti korupsi tersebut 

dapat tertanam pada diri anak. 

 

B. PENDAHULUAN 

Usia dini merupakan usia emas atau golden ages dimana tumbuh 

kembang berlangsung sangat pesat saat dimasa tersebut. Selain tumbuh 

kembang berbagai sikap atau karakter baik sangat tepat untuk ditanamkan 

sejak anak berusia dini. Karakter atau sikap baik tersebut yang telah 

ditanamkan sejak usia dini akan melekat dan menjadi kepribadian anak ketika 

ia dewasa nanti. Salah satu karakter yang penting untuk ditanamkan sejak 

usia dini adalah karakter anti korupsi. Karakter anti korupsi dapat memupuk 

sikap kejujuran yang penting untuk dimiliki setiap individu. Karakter anti 

korupsi dapat mulai dikenalkan sejak anak berusia dini. Menanamkan 

karakter anti korupsi pada anak usia dini tidak bisa menggunakan cara 

konvensional yang digunakan pada orang dewasa. Anak usia dini belajar 
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A. RINGKASAN 

Pembelajaran IPA selama ini dipandang sebagai proses transformasi 

pengetahuan semata. Padahal, dengan sedikit kreativitas guru, pembelajaran 

IPA dapat dijadikan salah satu sarana mengembangkan pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter dalam pembelajaran IPA dapat dilakukan melalui 

metodologi pembelajarannya dan melalui konten (materi) yang dibelajarkan. 

Pengembangan karakter melalui materinya, bisa dilakukan melalui pesan 

moral yang ada di dalam materi tersebut. Misalnya, ketika membelajarkan 

materi hukum I newton. Hukum I Newton berbunyi bahwa setiap benda yang 

diam akan tetap diam atau benda yang bergerak lurus tetap bergerak lurus 

beraturan apabila gaya-gaya yang bekerja pada benda tersebut sama dengan 

nol. Nilai-nilai karakter yang dapat ditanamkan melalui hukum I Newton 

tersebut yaitu bahwa setiap orang nyaman berada di zona nyamannya. 

Dengan kata lain, setiap orang punya kecenderungan untuk mempertahankan 

kondisi awalnya. Artinya, orang yang memiliki kebiasaan malas, akan nyaman 

dengan malasnya. Sebaliknya, orang yang sudah terbiasa rajin, akan nyaman 

dengan kerajinannya. Tentu, orang yang terbiasa korupsi, akan merasa 

nyaman mengulanginya lagi dan lagi. Sebaliknya, orang yang berkarakter anti 

korupsi akan nyaman dengan karakternya tersebut. 

 

B. PENDAHULUAN 

Masalah yang sangat serius dihadapi Bangsa Indonesia adalah korupsi. 

Sejak dua dekade, berbagai kasus korupsi terungkap dan kondisi ini sangat 

memprihatinkan. Berbagai upaya dilakukan pemerintah dalam mencegah dan 

memberantas korupsi di Indonesia, salah satunya mendirikan lembaga anti 

rasuah yang disebut Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Penanganan 

masalah korupsi tidak sesederhana yang dibayangkan, terbukti sejak KPK 

didirikan tahun 2002 hingga sekarang, korupsi bukan semakin hilang, tetapi 

tetap tumbuh subur di berbagai lapisan masyarakat (1,2). 

Korupsi merupakan salah satu penyebab Bangsa Indonesia terpuruk. 

Korupsi telah dimasukkan sebagai kejahatan luar biasa (extraordinary) (3). 

Mental yang selalu ingin mendapatkan keuntungan dengan cara instan, tanpa 
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A. RINGKASAN 
Perilaku anti korupsi dapat digambarkan sebagai perilaku yang 

menentang atau menyetujui berbagai upaya individu atau korporasi untuk 

merusak keuangan negara, sehingga memperlama pelaksanaan pertumbuhan 

ekonomi. Cita-cita maupun konsep anti korupsi digunakan dalam buku teks 

kurikulum anti korupsi yang termasuk dalam pendidikan tinggi.  Peningkatan 

sikap anti korupsi dapat terlaksana melalui pengendalian diri oleh masing-

masing individu. Oleh sebab itu, diperlukan pengendalian dalam diri atau 

yang dikenal dengan self control. Dengan begitu, jelaslah sudah bahwa self 

control akan sangat berperan penting dalam penerapan di kehidupan tiap-

tiap individu, entah itu dalam menghadapi konflik, tujuan hidup, berinteraksi 

sosial, ataupun lainnya. Di Bali ada salah satu nilai kearifan lokal yaitu Tri Kaya 

Parisudha. Manusia bisa meningkatkan self control melalui berpikir yang 

benar (manacika), berkata yang benar (wacika) dan berbuat yang benar 

(kayika) adalah inti dari konsep Tri Kaya Parisudha. 

 

B. PENDAHULUAN 

Korupsi telah menjadi perhatian semua pihak pada saat ini. Bentuk-

bentuk dan perwujudan korupsi jauh lebih banyak daripada kemampuan 

untuk melukiskannya. Iklim yang diciptakan oleh korupsi menguntungkan 

bagi tumbuh suburnya berbagai kejahatan. Korupsi pun menjadi 

permasalahan yang sungguh serius di negeri ini. Kasus korupsi sudah tidak 

terhitung lagi jumlahnya. Berkembang dengan pesat, meluas dimana–mana, 

dan terjadi secara sistematis dengan rekayasa yang canggih dan 

memanfaatkan teknologi modern. Kasus terjadinya korupsi dari hari ke hari 

kian marak. Hampir setiap hari berita tentang korupsi menghiasi berbagai 

media. Bahkan Korupsi dianggap biasa dan dimaklumi banyak orang sehingga 

masyarakat sulit membedakan nama perbuatan korup dan mana perbuatan 

yang tidak korup. Meskipun sudah ada komisi pemberantasan korupsi (KPK) 
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A. RINGKASAN 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, 

pendidikan karakter memiliki peran penting untuk menghadapi tantangan 

dan mengatasi masalah yang muncul di masyarakat. Salah satu masalah  yang 

dimaksud adalah maraknya kasus korupsi. Maraknya kasus korupsi sebagai 

sebuah indikasi adanya kemerosotan/degradasi moral. Melalui pendidikan 

karakter yang baik, diharapkan terbentuk individu yang mampu bertindak 

dengan bijaksana, bertanggung jawab, jujur, disiplin, dan memiliki empati 

terhadap sesama. Terjadinya degradasi moral saat ini menjadi tantangan 

dalam implementasi kurikulum berbasis pendidikan karakter. Pendidikan 

karakter merupakan suatu upaya dalam mengatasi degradasi moral di 

lingkungan sekolah. Pengembangan pendidikan karakter di Sekolah Dasar (SD) 

perlu diimplementasi ke dalam intrakulikuler, ekstrakulikuler dan proses 

pembelajaran di kelas. Dengan terbentuknya moral yang baik maka akan 

menjadi pengingat dan batasan dalam melakukan suatu tindakan. Pendidikan 

karakter merupakan usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik 

(habituation), sehingga peserta didik mampu bersikap dan bertindak 

berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya. Pendidikan 

karakter senantiasa diajarkan, dijadikan kebiasaan, dilatih secara konsisten 

dan kemudian barulah menjadi karakter bagi peserta didik yang tercermin 

dalam perilaku keseharian mereka dalam berbagai lingkungan.  Internalisasi 

pendidikan karakter anti korupsi dalam pembelajaran sangatlah penting 

untuk dibelajarkan, mengingat semakin merebaknya kasus korupsi dari tahun 

ke tahun.  Dalam peningkatan karakter anti korupsi siswa dapat dilakukan 

dengan menginternalisasikan nilai lagu daerah Bali dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di SD, mengingat lagu daerah Bali sarat akan nilai moral 

yang kiranya dapat membentuk siswa berbudi pekerti luhur (berkarakter).  
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A. RINGKASAN 

Pentingnya kualitas karakter dalam mempersiapkan diri menghadapi 

dunia kerja di era milenium ke-3 atau abad-21. Kualitas karakter menjadi 

salah satu dari tiga kategori keterampilan abad ke-21, selain literasi dasar dan 

kompetensi. Pemerintah Indonesia serius dalam memperhatikan karakter, 

terbukti dengan adanya pendidikan karakter dan telah merumuskan 18 

(delapan belas) nilai karakter. Salah satu nilai karakter yang ditekankan 

adalah kejujuran, yang memerlukan pembiasaan sejak dini untuk menjadi 

fondasi pembentukan karakter individu. Kejujuran memiliki manfaat seperti 

peningkatan rasa percaya diri dan kemampuan berkomunikasi. Dengan 

adanya pendidikan karakter dan penanaman nilai kejujuran sejak dini, 

diharapkan generasi penerus Indonesia dapat membangun karakter yang kuat 

dan baik untuk sukses di abad-21. Kejujuran juga dianggap penting untuk 

mencegah ketidakharmonisan dan tindak korupsi di masyarakat. Metode 

debat dianggap efektif untuk menanamkan kejujuran pada peserta didik, 

karena melatih keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan pemecahan 

masalah. Saat metode debat digunakan secara berkelanjutan, ini mampu 

membangun dan mengembangkan kejujuran dalam diri peserta didik. Peserta 

didik akan terbiasa melakukan segala sesuatunya berdasarkan kemampuan 

yang ada di dalam dirinya. Kejujuran peserta didik, dapat dilihat dari tingkah 

laku dan kebiasaannya selama di sekolah. Atas dasar inilah pendidik mampu 

menilai kejujuran peserta didiknya dari cara berpikir, berkata dan berprilaku. 

 

B. PENDAHULUAN 

Masyarakat pada era ini memasuki abad pada milenium ke-3 yang kita 

kenal dengan abad-21. Abad-21 ditandai dengan kemajuan teknologi yang 

pesat, perubahan sosial yang signifikan, tantangan lingkungan, dan evolusi 

dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Abad ini kita masuk pada zaman 

yang menjadi peran kunci adalah teknologi informasi, revolusi digital, dan 

globalisasi dalam membentuk cara kita hidup, bekerja, dan berinteraksi. Hal 

ini menyebabkan masyarakat harus memiliki keterampilan yang sesuai dalam 
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A. RINGKASAN 

Hadirnya book chapter dengan judul Self Regulated Learning dalam 

Mengembangkan Karakter Anti Korupsi bertujuan untuk membentuk individu 

yang lebih sadar dan berintegritas dengan perkembangan karakter anti 

korupsi, sehingga siswa akan mampu berkontribusi pada pembangunan 

masyarakat dengan penuh tanggung jawab. Korupsi menghambat 

pembangunan ekonomi dan sosial dengan menghalangi investasi, 

memperlambat pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan lingkungan bisnis 

yang tidak stabil. Maka dari itu, pembentukan karakter melalui tahapan self 

regulated learning akan membantu pencegahan terjadinya praktik korupsi. 

Self regulated learning melibatkan tanggung jawab pribadi terhadap 

pembelajaran dan pencapaian tujuan. Dengan mengembangkan keterampilan 

ini, siswa juga memperkuat nilai-nilai etika dan tanggung jawab dalam 

pembentukan karakter mereka. Metode yang digunakan dalam penerapan 

self regulated learning melalui beberapa tahapan seperti tahap penyusunan, 

tahap pengamatan, tahap penilaian, dan tahap perenungan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data yang 

komprehensif dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penerapan self regulated learning memastikan bahwa siswa tidak hanya 

memahami nilai-nilai anti korupsi, tetapi juga mampu 

menginternalisasikannya ke dalam perilaku sehari-hari. Dengan demikian, self 

regulated learning dalam karakter siswa anti korupsi dapat menjadi alat yang 

efektif dalam pembentukan karakter siswa yang memiliki kesadaran dan 

komitmen terhadap nilai-nilai anti korupsi, yang penting untuk membangun 

masyarakat yang adil dan berintegritas. 

 

B. PENDAHULUAN 

Kehidupan sosial dan pemerintahan di Indonesia telah dikaitkan dengan 

korupsi karena faktor-faktor ini tertanam dalam gaya hidup, perilaku sosial, 

dan mentalitas masyarakat (Christianto, 2018). Praktik korupsi dapat 

disimpulkan sebagai penggelapan uang demi keuntungan diri sendiri, serta 
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A. RINGKASAN 

Kasus korupsi selalu menjadi headline di seluruh media sosial Indonesia. 

Kasus korupsi dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti: (1) korupsi politik; 

(2) korupsi administrasi; (3) korupsi pengadaan barang dan jasa; dan (4) 

korupsi dalam sektor pendidikan. Maraknya kasus korupsi menjadi perhatian 

khusus pemerintah pusat dan dibutuhkan berbagai pendekatan yang inovatif 

(metode permainan) dalam mengimplementasikan pendidikan karakter anti 

korupsi mulai dari tingkat sekolah dasar. Permainan O2 merupakan metode 

yang mengkombinasikan kemampuan anak pada dua dimensi yaitu unsur 

kinestetik (permainan kebugaran) dan literasi (penalaran). Unsur kinestetik 

dilakukan melalui implementasi, seperti permainan: (1) lari pendek; (2) 

gantung siku tekuk; (3) sit up; (4) loncat tegak; (5) lari panjang. Sedangkan 

unsur literasi mengandung  9 nilai anti korupsi yang meliputi nilai: (1) 

kejujuran; (2) tanggung jawab; (3) disiplin; (4) mandiri; (5) kerja keras; (6) 

sederhana; (7) berani; (8) peduli; dan (9) adil. Metode permainan O2 

diimplementasikan melalui 5 aspek seperti: (1) sintaks; (2) sistem sosial; (3) 

prinsip reaksi; (4) sistem pendukung; dan (5) dampak instruksional dan 

pendukung.  

 

B. PENDAHULUAN 

Kasus korupsi selalu menjadi headline di seluruh media sosial Indonesia. 

Kasus korupsi dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti: (1) korupsi politik; 

(2) korupsi administrasi; (3) korupsi korporasi; (4) korupsi polisi dan hukum; 

(5) korupsi sektor kesehatan; (6) korupsi pengadaan barang dan jasa; (7) 

korupsi lingkungan; dan (8) korupsi dalam sektor pendidikan. Sehingga 

dibutuhkan berbagai pendekatan yang inovatif dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter anti korupsi mulai dari tingkat sekolah dasar. Penguatan 

pendidikan karakter anti korupsi sebaiknya mulai diperkenalkan pada tingkat 

sekolah dasar dengan menanamkan 9 nilai anti korupsi yang meliputi: (1) 

kejujuran; (2) tanggung jawab; (3) disiplin; (4) mandiri; (5) kerja keras; (6) 

sederhana; (7) berani; (8) peduli; dan (9) adil. Namun implementasi nilai-nilai 

ini masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan, terutama dalam 
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A. RINGKASAN 

Filosofi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara antara lain menjelaskan bahwa 

pendidikan anak untuk membangun kecerdasan dan karakternya haruslah 

tidak dilepaskan dari lingkungan sosial budayanya. Keyakinan ini membuka 

jalan bagi pengembangan etnopedagogi yang berimplikasi pada pembelajaran 

berbasis budaya (lokal). Lingkungan sosial budaya, karena itu, diyakini dapat 

menjadi sumber/materi belajar, media belajar, cara atau strategi belajar, dan 

sekaligus menjadi tujuan belajar dan pembelajaran. Pandangan seperti ini 

antara lain dicontohkan oleh Ki Hadjar Dewantara dengan mengajukan 

konsep tri “No” dalam pendidikan dan belajar anak, yaitu: “nonton 

(mengamati), niteni (mengerti), dan nirokke”; konsep tri “nge” dalam 
pendidikan dan belajar remaja dan orang dewasa, yaitu: “ngerti (mengerti), 

ngeroso (merasakan dan menghayati), dan ngelakoni (belajar dengan 

melakukan). Ki Hadjar Dewantara juga mengajukan konsep budaya lokal Jawa 

dalam proses pendidikan oleh guru, yaitu: “Ing Ngarso sung Tulodo, In Madyo 

Mangun Karso, Tut Wuri Handayani”. 
Meneladani gagasan Ki Hadjar Dewantara ini, pendidikan dasar di Bali 

perlu dilaksanakan berbasis budaya lokal Bali. Dengan menggunakan kearifan 

lokal orang Bali, proses belajar dan pendidikan anak dapat dilakukan berbasis 

Tri Hita Karana dan berorientasi Tri Kaya Parisudha untuk membangun 

karakter awal anak menjadi anak yang berperilaku anti korupsi. Ini dapat 

dilakukan dengan memfasilitasi dan membiasakan anak-anak 

mengembangkan sistem pengetahuan/kecerdasan spiritual (parhyangan), 

mengembangkan sistem pengetahuan/kecerdasan moral, sosial, dan 

intelektual (pawongan), dan mengembangkan sistem 

pengetahuan/kecerdasan fisik kinestetik dan emosional (palemahan). 

Sedangkan kapabilitas hasil belajar yang diwujudkan haruslah berorientasi Tri 

Kaya Parisudha, yaitu dapat berpikir yang benar dan baik (manacika), dapat 
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A. RINGKASAN 

Bahasa adalah alat utama yang dapat dimanfaatkan dalam upaya 

melawan korupsi. Korupsi dianggap sebagai masalah serius, terutama di 

Indonesia, dan pendidikan anti-korupsi sebaiknya diberikan sejak dini. 

Berbagai strategi bisa digunakan dalam mengintegrasikan pendidikan anti-

korupsi, seperti diskusi kelas, studi kasus, simulasi perbaikan sistem, kuliah 

umum, diskusi film, laporan investigasi, eksplorasi tema, dan pengembangan 

alat pembelajaran baru. Peran pendidik sangatlah penting dalam 

menanamkan nilai-nilai anti-korupsi kepada para siswa, sehingga lembaga 

pendidikan perlu memberikan contoh yang baik. Integrasi pendidikan 

karakter dengan upaya anti-korupsi memerlukan pendekatan dan media yang 

tepat, seperti membaca cerita bergambar, menonton film, dan menggunakan 

Bahasa Inggris sebagai alat pembelajaran. Melalui pengalaman belajar yang 

interaktif, siswa tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa, tetapi 

juga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai yang 

mendasari masyarakat yang bebas dari korupsi. Dengan pendekatan 

komprehensif ini, diharapkan kesadaran tentang korupsi dapat meningkat, 

dan siswa dapat menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan 

berintegritas dalam tindakan mereka sehari-hari. 

 

B. PENDAHULUAN 

Korupsi merupakan tindakan kriminal yang telah merajalela dan dianggap 

sebagai penyakit yang sangat serius terutama di Indonesia. Korupsi tidak 

hanya merugikan keuangan negara, tetapi juga melanggar hak-hak sosial dan 

ekonomi, melemahkan demokrasi, merusak kerangka hukum, menghambat 

Pembangunan, dan mengaburkan masa depan negara (Kholiq, 2022; Prasetyo 

dkk., 2021; Sofwan dkk., 2018). Ini bukan hanya tentang penyalahgunaan 

kekuasaan atau otoritas yang menyebabkan kerugian keuangan dan asset 

nasional, tetapi juga mencakup setiap kebijakan atau Tindakan yang 

mengurangi kepercayaan dan nilai publik (Channia dkk., 2022; Amiruddin & 
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A. RINGKASAN  

Korupsi merupakan permasalahan penting  yang  terjadi di Indonesia. 

Korupsi berkembang dengan sangat pesat dan meluas di berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. Jika hal ini dibiarkan, maka korupsi akan 

menggerogoti generasi penerus bangsa. Untuk mengatasi hal tersebut, 

diperlukan upaya yang efektif untuk menyelesaikan permasalahan korupsi di 

Indonesia. Upaya pengenalan tentang budaya antikorupsi haruslah dilakukan 

sejak dini dan ditanamkan sejak jenjang dasar. Pendidikan anti korupsi 

berfungsi untuk membangun pemahaman tentang bahaya dan akibat yang 

ditimbulkan ketika melakukan korupsi. Strategi pendidikan anti korupsi pada 

siswa sekolah dasar dapat dilakukan dengan cara menanamkan sikap jujur, 

adil, berani dan disiplin pada peserta didik. Implementasi pendidikan anti 

korupsi dapat dilakukan dengan mengintegrasikan dalam proses 

pembelajaran serta melalui budaya positif yang diterapkan di sekolah. Salah 

satu budaya positif yang bisa diterapkan di sekolah adalah melalui “kantin 
kejujuran” sebagai upaya penguatan karakter jujur pada siswa. Penguatan 
karakter jujur melalui “kantin kejujuran’ dapat dilaksanakan dengan kegiatan 
rutin, kegiatan spontan, keteladanan dan pengkondisian.  

 

B. PENDAHULUAN 

Korupsi merupakan permasalahan krusial yang tidak dapat ditoleransi. 

Berdasarkan data dari Indonesia Corruption Watch (ICW) tahun 2021, 

ditemukan sebanyak 533 kasus korupsi yang ditangani oleh institusi penegak 

hukum dengan 1.173 tersangka dan nilai kerugian negara yang ditimbulkan 

sebesar Rp29.438.537.001.313 (Rp 29,438 Triliun), suap sebesar 

Rp212.581.219.000 (212 miliar), pungutan liar atau pemerasan sebesar 

Rp5.974.670.000 (5,9 miliar), dan pencucian uang sebesar Rp20.975.000.000 

(20,975 miliar) (DJPK, Kemenkeu, 2022). Jika dibiarkan,  korupsi dapat 
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